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ABSTRAK 

Kesehatan dalam kehidupan manusia merupakan hal yang terpenting terutama bagi anak usia dini 
yang dapat dicapai dengan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dengan cara menjaga 
kebersihan diri, dapat dilakukan dengan cara mencuci tangan menggunakan sabun. langkah awal 
untuk merubah sikap siswa agar menerapkan  perilaku hidup bersih dan sehat sehingga mewujudkan 
sekolah yang sehat adalah di sekolah. Kegiatan dilaksanakan di SDN 01 Moramo Utara berjumlah 33 
siswa sebagai peserta. Tujuan  pengabdian ini untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang cara 
mencuci tangan menggunakan sabun dengan benar. Metode yang digunakan meliputi ceramah, tanya 
jawab dan  pemberian leaflet tentang PHBS. Sebelum diberikan penyuluhan siswa diberikan pre-test 
kemudian dilakukan penyuluhan dan dilanjutkan post-test terhadap peserta, kemudian dilanjutkan 
praktek cuci tangan.  Hasil kegiatan menunjukkan adanya perbedaan signifikan pengetahuan 
sebelum dan sesudah penyuluhan, dengan nilai p-value = 0,000 < α = 0,05, yang mengindikasikan 
bahwa penyuluhan PHBS berperan positif dapat meningkatkan pemahaman PHBS melalui cuci 
tangan menggunakan sabun pada siswa dengan benar. Kesimpulannya, pengetahuan PHBS efektif 
dalam meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya cuci tangan menggunakan sabun supaya 
terhindar dari penyakit infeksi 

Kata kunci : Cuci Tangan, Edukasi, PHBS 

 
PENDAHULUAN 

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan sekumpulan perilaku yang 
dipraktikkan dengan kesadaran sebagai pembelajaran yang dapat membantu dirinya 
sendiri pada bidang kesehatan serta aktif mewujudkan kesehatan masyarakat.  PHBS masih 
menjadi perhatian pemerintah, salah satu perhatian khusus bagi pemerintah adalah 
penerapan Perilaku hidup bersih dan sehat dikarenakan PHBS menjadi tolak ukur untuk 
peningkatan cakupan kesehatan pada program Sustainable Development Goals (SDGs) 
tahun 2015-2030. Program pemerintah kepada siswa telah memperkenalkan  perilaku 
hidup bersih dan sehat. Namun, masih banyak masalah kesehatan yang dialami anak  
sekolah  sehingga anak sekolah dasar  perlu diperkenalkan  perilaku sehat sejak dini. Untuk 
mencapai kesehatan yang optimal, perlu menerapkan  kebiasaan hidup sehat dan menjaga 
lingkungan tetap bersih dan sehat (Widjayatri, et al.,, 2020). Berbagai upaya telah 
dilakukan oleh pemerintah,   seperti   kebiasaan   Cuci   Tangan Pakai  Sabun  (CTPS)  
namun  penyakit  menular  seperti diare   dan   infeksi   saluran   pernafasan   akut (ISPA)   
seringkali    terjadi   pada  anak (Marantika et al., 2020). Mencuci tangan menggunakan 
sabun  sebagai cara  intervensi  yang  sederhana  untuk menghindarkan  anak  dari 
penyakit   diare   (Khan, et   al., 2021). 
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 Edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat merupakan proses meningkatkan 
pemahaman pengetahuan dan berperilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari serta 
merupakan fondasi  untuk  meningkatkan kesehatan mendatang (Syarifudin et al., 2023). 
Anak merupakan usia yang mudah  mengalami infeksi  karena sistem kekebalan tubuh 
berada pada tahap pembentukan sehingga mudah mengalami sakit (Kristina et al., 2023). 
Dengan memberi edukasi sejak dini maka akan terbentuk pengetahuan pentingnya 
penerapan PHBS, yang akan berdampak baik pada siswa untuk kehidupan selanjutnya 
tentang kebersihan pribadi, sanitasi, pola makan sehat, dan aktivitas fisik (Suprapto, 2022). 
  Pada Peraturan  Menteri  Kesehatan RI No: 2269/Menkes/PER/XI/2011 
menyatakan bahwa Tatanan PHBS di  sekolah  melibatkan  guru, siswa,  untuk terciptanya  
hidup    sehat. Penerapan  perilaku hidup  bersih  dan  sehat  pada  anak berhubungan 
dengan risiko penyakit infeksi yang akan mempengaruhi terhadap prestasi belajar,  
sehingga  anak tidak  dapat  mengikuti  proses  belajar  dengan  baik karena sakit 
(Srisantyorini  et al., 2020). Beberapa penyakit infeksi yang dialami anak jika  kurang  
menerapkan  PHBS  yaitu;  diare, batuk  pilek,  ISPA, cacingan dan  lainnya Data WHO 
(2016) anak Indonesia setiap tahunnya meninggalnya 100.000 akibat  penyakit diare 
karena jajanan tidak sehat, hal ini menunjukkan anak-anak belum menerapkan PHBS 
dalam kehidupan sehari hari. Pentingnya memberikan pengetahuan PHBS kepada anak 
sekolah bertujuan untuk mengubah perilaku kurang baik menjadi perilaku baik sehingga 
dapat terhindar dari penyakit (Mulianingsih et al., 2023).  
 Perlunya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dilaksanakan  pada anak sekolah 
sehingga  bisa diterapkan pada diri, lingkungan dan keluarga. Hal lain  jika siswa tidak 
menerapkan PHBS dengan melakukan cuci tangan menggunakan sabun di Sekolah bisa 
menjadi sumber penularan penyakit (Nugroho et   al., 2022). Menerapkan PHBS dengan 
mencuci tangan menggunakan sabun  bertujuan agar siswa mampu menciptakan 
lingkungan yang bersih sehingga proses belajar mengajar sekolah berjalan baik. Sekolah 
berperan mewujudkan sumber daya manusia yang bisa bersaing ditingkat global, mencetak 
generasi penerus bangsa, karena sekolah merupakan tempat menyiapkan generasi masa 
depan yang tanggap masalah kesehatan (Nurika   et al., 2023). 
  Survey pendahuluan yang dilakukan  menunjukkan  bahwa  siswa berjumlah  15  
orang,  hanya 5 orang  (33,3%) yang menerapkan kebiasaan  mencuci  tangan  pakai sabun. 
Sehingga perlu dilakukan  penyuluhan kesehatan PHBS melalui cuci tangan menggunakan 
sabun pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan  pengetahuan siswa tentang PHBS. 
Selain itu, diharapkan siswa dapat menerapkan PHBS,  dan meningkatkan minat  siswa  
untuk  mengubah  perilaku  siswa lebih baik dalam menerapkan PHBS  dengan benar. 
 

METODE KEGIATAN 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh Dosen bersama mahasiswa 
Pengalaman Belajar Lapangan I(PBL I) terkait Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Melalui 
Cuci Tangan Menggunakan Sabun Sabun.  Kegiatan ini dilaksanakan di SDN 01 Moramo 
Utara.  Pada tanggal 25 Juli 2024 di SDN 01 Moramo Utara. Adapun tahap  pelaksanaan  
yaitu   : 

1. Tahap Persiapan,  
Meliputi koordinasi dengan pihak  sekolah SDN 01 Moramo Utara (mitra) untuk  
menentukan  waktu  pelaksaan  dan kebutuhan akan edukasi sesuai  dengan kondisi  
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 Melakukan 
koordinasi 
Dengan pihak 
sekolah 

 Menyusun

 propos

al 

  

 

 

Tahap Persiapan 

 

Tahap Evaluasi 

 

Tahap Pelaksanaan 

siswa di  sekolah  tersebut. Pada tahap persiapan tim membuat  Satuan  Acara 
Pembelajaran (SAP), yang digunakan pada  pelaksanaan  penyuluhan. Media yang 
digunakan Laptop, proyektor,  leaflet. 

2. Pelaksanaan kegiatan, meliputi:  
 Memperkenalkan tim pengabdian serta menyampaikan tujuan kegiatan dilanjutkan 
pengisian Pre-test mewawancarai  siswa berdasarkan   pertanyaan pada kuesioner 
untuk mengetahui pengetahuan siswa  tentang PHBS kemudian  diberi penyuluhan. 

3. Tahap  evaluasi .  Evaluasi dilkaukan pada akhir penyuluhan (post-test). Evaluasi ini 
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan penyuluhan kegiatan sejauh 
mana program ini terlaksana, maka perlunya dilakukan evaluasi yang meliputi 
tanya jawab dengan peserta dan memberikan post test, menilai keaktifan  peserta. 
Selengkapnya metode pelaksanaan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Bagan pelaksanaan pengabdian 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta dalam pengabdian ini adalah siswa SDN 01 Moramo Utara berjumlah 33 

siswa. Karakteristik responden pengabdian berdasarkan usia, jenis kelamin. distribusi 

responden pada tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1 

Distribusi Karakteristik Respondendi SDN 01 Moramo Utara 
 

No Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) 
          1 Usia siswa   

   9– 10 13 39,4 
 11-12 20 60,0 

          2 Jenis kelamin   

 Laki-Laki 11 33,3 

 Perempuan 22 66,7 

 Total 33 100.0 

  

pembukaa

n 

: 

 Kegiatan inti: 

penyuluhan ,  praktik  

 Penutup   

 

 Pre test 
 Post test 
 Keaktifan siswa 
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Dari tabel 1 jumlah peserta siswa mayoritas  adalah usia 11-12 tahun sebanyak 20 

orang (60,6%) dan yang paling sedikit adalah usia 9-10 tahun berjumlah 13 orang 

(39,4%), berdasarkan jenis kelamin perempuan sebanyak  22 orang (66,7 %).   

 

 
 
  Gambar 1. Foto bersama Siswa SDN 01 Desa Moramo Utara 
 Pada gambar 1 merupakan sesi  pertama dimulai dengan memperkenalkan tim 
pengabdian dan tujuan dilakukan penyuluhan kemudian dilanjutkan dengan memberikan 
kuisioner  pre-test untuk menilai pengetahuan siswa tentang PHBS.  Sesi  berikutnya tim 
memberikan penyuluhan dengan judul “Penyuluhan Kesehatan Perilaku Hidup Bersih Dan 
Sehat Melalui Cuci Tangan Menggunakan Sabun.  Kegiatan ini dilaksanakan di SDN 01 
Moramo Utara. PHBS menurut Permenkes RI No.2269/Menkes/Per/XI/2011 Merupakan 
sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas kesadaran sebagai hasil pembelajaran yang 
menjadikan seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat mampu menolong dirinya 
sendiri (mandiri) tentang kesehatan dan  aktif mewujudkan kesehatan masyarakat. (Auld 
et al., 2020). 
 

 
Gambar 2. Melakukan penyuluhan dan diskusi 

 Pada gambar 2. dilakukan Pemberian  edukasi menggunakan metode  ceramah, 
diskusi dengan  media powerpoint.  Materi disampaikan disesuaikan dengan usia anak 
sehingga menarik perhatian siswa, metode ini  menjadi efektif  dalam meningkatkan   
pengetahuan   siswa  terkait   PHBS (Savira  et  al., 2020). Siswa sangat antusias  selama 
dilakukan penyuluhan, dan berpartisipasi dalam diskusi. Sebagian siswa yang mengajukan 
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pertanyaan, hal ini menunjukkan adanya ketertarikan terhadap materi yang diajarkan, di 
mana siswa merasa senang berdiskusi mengenai PHBS. (Yunika et al., 2022).  

 
      Gambar 3. peragakan cara mencuci tangan   
  
Setelah diberikan edukasi siswa disarankan untuk melakukan praktik mencuci tangan, 
kemudian dilakukan evaluasi dengan memberikan kuisioner post-test. Hasil evaluasi 
terjadi peningkatan pengetahuan ditunjukan dengan cara siswa mencuci tangan 
menggunakan sabun dengan benar. Hal  ini  membuktikan  memberikan  edukasi  dengan 
ceramah,  sangat efektif meningkatkan  pengetahuan  siswa. dan dapat meningkatkan 
keaktifan siswa serta memaksimalkan   tercapainya   tujuan   pembelajaran (Rikawati et al., 
2020). Siswa melakukan cuci tangan sesuai 6 langkah mencuci tangan yang benar sesuai 
standar WHO adalah: 1.basahi tangan, 2. tuangkan sabun, 3. gosok telapak tangan, 4. gosok 
punggung tangan, 5. gosok sela-sela jari, 6.  gosok jempol, dan 7.gosok ujung jari. ( Liana et 
al.,,2022). 
 Melakukan  praktek mencuci tangan merupakan teknik yang diberikan kepada  
siswa untuk melakukan gerakan mencuci tangan menggunakan sabun. Siswa menunjukkan 
cara mencuci tangan dengan benar, sehingga anak-anak lebih mudah mengingat informasi 
yang disampaikan dan dapat meningkatkan efektivitas mengenai teknik mencuci tangan 
yang benar. (Anesty et al.,, 2023). Perlunya  anak mempelajari teknik mencuci  tangan 
untuk  membentuk  kebiasaan  cara mencuci tangan  yang  benar (Zhang et  al.,  2021). Cuci 
tangan jika  diterapkan  dengan  benar,  mengurangi risiko penularan infeksi (Khan et al., 
2021). pemahaman tentang pentingnya menerapkan gaya hidup sehat dan bersih perlu 
diberikan kepada anak sejak dini sehingga anak akan lebih menyadari pentingnya 
kebiasaan hidup sehat dan bersih. yang diperoleh melalui proses pengajaran dengan tujuan 
meningkatkan kesehatan diri sendiri dan keluarga  (Wiranata et al.,  , 2020). 
 Hasil berdasarkan analisis terdapat pengaruh signifikan penyuluhan terhadap 

pengetahuan siswa. Berdasarkan analisis bivariat menggunakan uji wilcoxson signed rank 

test diperoleh nilai p=0,000 ≤ 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

pengetahuan siswa sebelum dan sesudah penyuluhan PHBS. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kegiatan penyuluhan berhasil meningkatkan pengetahuan siswa di SDN 01 Moramo 

Utara. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan PHBS melalui cuci tangan menggunakan 

sabun dapat meningkatkan pengetahuan  siswa, dengan demikian, upaya pengabdian 

kepada masyarakat dalam bentuk penyuluhan terbukti dapat meningkatkan pengetahuan 
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siswa mengenai pentingnya PHBS melalui cuci tangan menggunakan sabun.  (Utami et al., 

20201). 

 Diharapkan, dengan adanya pennyuluhan ini, siswa memperoleh pemahaman PHBS 

yang lebih baik tentang risiko yang dihadapi dan langkah-langkah pencegahan yang dapat 

dilakukan. Penyuluhan juga berfungsi sebagai model promosi kesehatan yang berpotensi 

meningkatkan pengetahuan dan mengubah perilaku, sikap individu menuju pola hidup 

yang lebih sehat. Penyuluhan yang diberikan kepada siswa terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan. hal ini menunjukan  pentingnya melakukan penyuluhan PHBS, 

serta mendorong siswa untuk menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari. (Adista, et 

al., 2021). Strategi  promosi  diperlukan untuk  meningkatkan  kepatuhan anak  terhadap   

praktik   kebersihan tangan. (Singh et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan  kesadaran siswa untuk  menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat sehingga dapat mencegah masalah kesehatan pada siswa SDN 01 

Moramo Utara. Selain itu, dengan menerapkan PHBS akan tercipta lingkungan yang sehat 

sehingga  meningkatkan  kualitas  hidup. Penyuluhan yang  diberikan  dapat diterapkan 

sejak dini tentang cara mencuci tangan serta perilaku hidup bersih dan sehat secara baik 

dan benar.  
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